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Abstract

This study aims to determine the influence of the business ecosystem on
increasing the profitability of Small and Medium Enterprises (SMEs) as a form of
business success. The method used is descriptive and verification with several
methods. The unit of analysis in this study is small businesses, then the observation
unit is business actors, with a sample of 90 small culinary business units in West
Java. The data processing method uses SEM, and the data used is primary data. The
results of the study indicate the influence of the applicable business ecosystem on
increasing profitability which has an impact on business success. The results of the
study indicate that a good business ecosystem can affect increased profitability. This
study is expected to provide benefits in the form of being valid for business actors, as
well as users in making decisions to realize long-term business success.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekosistem bisnis terhadap
peningkatan profitabilitas Usaha Kecil Menengah (UKM) sebagai bentuk keberhasilan
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usaha. Metode yang digunakan adalah deskriptif dan verifikatif dengan beberapa
metode. Unit analisis dalam penelitian ini adalah usaha kecil, kemudian unit
observasinya adalah para pelaku usaha, dengan jumlah sampel sebanyak 90 unit
usaha kecil kuliner di Jawa Barat. Metode pengolahan data menggunakan SEM, dan
data yang digunakan adalah data primer. Hasil penelitian menunjukkan adanya
pengaruh ekosistem bisnis yang berlaku terhadap peningakatan profitabilitas yang
berdampak pada keberhasilan usaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ekosistem bisnis yang baik dapat mempengaruhi peningkatan profitabilitas.
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat berupa dapat menjadi valid bagi
pelaku usaha, juga pengguna dalam mengambil keputusan untuk mewujudkan
keberhasilan usaha untuk jangka panjang.

Kata kunci: Ekosistem Bisnis, Profitabilitas, Keberhasilan Usaha

. PENDAHULUAN

Peran Usaha Kecil Menengah (UKM) di Indonesia telah menunjukkan kontribusi
yang besar dalam perekonomian terutama dalam menciptakan lapangan pekerjaan
yang selanjutnya mengurangi jumlah pengangguran. Secara umum UMKM di negara
berkembang termasuk di Indonesia memiliki banyak ragam jenis usaha, ragam
karakteristik, dengan jumlah yang sangat banyak secara kuantitas dan tersebar di
seluruh daerah. UKM juga memiliki posisi sebagai pemain utama kegiatan ekonomi
dalam lingkup yang luas pada berbagai sektor, dan seringkali pula dikatakan sebagai
pengembang kegiataan ekonomi lokal dan pemberdaya masyarakat sebagai
pencipta pasar baru dan sumber inovasi. Demikian pula ketika krisis ekonomi dan
keuangan terjadi di Indonesia, perannya dalam memberikan sumbangan untuk
menjaga keseimbangan neraca pembayaran secara makro, demikian besar.
Ditambah lagi produk ini banyak dibutuhkan oleh pasar yang lebih luas melalui
kegiatan ekspor baik produknya sebagai bahan baku ataupun produk jadi dan
setengah jadi (Nur Wanita, 2015).

Tidak dapat dipungkiri pula bahwa hingga saat ini pun UKM merupakan salah
satu sektor yang memiliki keunggulan dan dapat menopang perekonomian Indonesia
yaitu dengan banyaknya memanfaatkan sumber bahan baku dalam negeri yang
relative melimpah akan produknya serta variasi kekhasan dan keunikan produk yang
dimiliki. Namun demikian perbaikan dari berbagai sektor yang satu sama lainnya
terkoneksi sepertinya masih mengalami kendala, hal ini diakibatkan oleh banyak
faktor dari mulai ekosistem bisnis yang ada, kendala internal manajerial hingga
perubahan selera konsumen terhadap produk kuliner itu sendiri dari mulai penyajian
hingga pengemasan produk dan layanan (Wibowo, 2022). Melihat lebih jauh salah
satunya dalam aspek yang terkait dengan masalah pemasaran bahwa produk UKM
yang dihasilkan mengalami tekanan persaingan, baik pasar dosmetik dari produk
serupa yang dihasilkan usaha besar dan impor dari negara lainnya, maupun pasar
ekspor (Ludiya, 2020). Demikian pula seringkali UKM memiliki keterbatasan akan
informasi, termasuk dalam transportasi manakala mendistribusikan produknya
dikarenakan lokasi Usaha umumnya berada pada wilayah dimana infrastruktur jalan
belum terbangun dengan baik. Demikian pula umumnya produk yang dihasilkan juga
mengalami  kesulitan/hambatan untuk memenuhi standar terlebih standar
internasional yang terkait dengan produksi dan perdangan. Terkait hal tersebut
urgen dilakukan penelitian dikarenakan keberhasilan usaha kecil menengah
seringkali tidak berdaya dan tidak siap menghadapi perubahan bisnis (Ayustia dkk,
2023). Demikian pula akan hal ekosistem bisnis sebagai kekuatan
organisasi/perusahaan yang dapat saling melengkapi secara sinergis guna
membangun kemitraan dalam memberikan nilai bagi pengguna akhir atau pelanggan
seringkali tidak mendukung keberadaannya yang dapat menentukan usaha kecil
untuk survive. Melihat lebih jauh pula bahwa ekosistem bisnis bagi usaha kecil
memungkinkan mendatangkan peluang namun seringkali menjadi ancaman (Dewi
Anggadini et al, 2023). Ketidakmampuan pelaku usaha dalam beradaptasi dan
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berelasi membangun jaringan dengan pemasok, distributor, pelanggan, bahkan
pesaing menjadikan Usaha kecil mengalami kemunduran dan bahkan kebangkrutan
sehingga tidak tercapainya profitabilitas yang diharapkan, merupakan suatu
permasalahan yang seringkali dihadapi pada usaha kecil kuliner.

Hal ini tidak dipungkiri bahwa keberadaanya seperti tidak beranjak dari
permasalahan klasik yang ada seperti akses pasar, akses pada sumber
pembiayaan/pendanaan, manajemen, termasuk dalam memanfaatkan
perkembangan informasi teknologi seiring kemajuan digitalisasi system saat ini, serta
kelemahan membangun jaringan usaha dalam ekosistem bisnis (Nurhasanah &
Maryono, 2021). Dari berbagai kelemahan yang ada, permasalahan yang muncul
dalam kaitannya dengan penelitian ini dapat meliputi ; (1). Ketidakmampuan pelaku
usaha kecil bidang kuliner olahan makanan untuk berelasi, dengan sekumpulan
perusahaan bersinergi dalam membangun kemitraan strategis guna memberikan nilai
bagi pengguna akhir atau pelanggan, merupakan tantangan yang demikian besar.
(2). Ketidakmampuan beradaptasi dalam suatu ekosistem bisnis, saling melengkapi
memasok produk satu sama lain, menggabungkan produk/layanan guna memberikan
nilai tambah, bahkan menemukan saluran yang lebih baik dalam mencapai target
pasar yang lebih besar, kemungkinan para pelaku usaha tidak dapat
mempertahankan bahkan memperkuat keberhasilan usahanya berupa pencapaian
profitabilitas (Fadillah & Handoyo, 2024).

Berdasarkan hal di atas tersebut tujuan penelitian dilakukan, dalam upaya
meningkatkan profitabilitas para pelaku dengan mengidentifikasi, mengkaji dan
menganalisis ekosistem bisnis sebagai factor penentu yang melingkupinya.
Penelitian  merujuk terhadap konsep-konsep, ide-ide terkait ekosistem bisnis.
Ekosistem Bisnis merujuk pada hubungan yang kompleks antara perusahaan,
pelanggan, mitra, pesaing, regulator, dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi
kinerja dan keberhasilan suatu bisnis. Oleh karenanya dibutuhkan interaksi antara
semua pihak yang terlibat dalam menciptakan nilai tambah dan keuntungan. Bahwa
ekosistem bisnis ditandai oleh ketergantungan dan evolusi perusahaan, institusi, dan
pelanggan dalam penciptaan dan pemanfaatan nilai. Sebuah perusahaan mungkin
bergantung pada pemasok untuk menyediakan bahan baku atau produk akhir, dan
pada mitra bisnis untuk memperluas jangkauan pasar atau meningkatkan efisiensi
operasional (Dentoni, et al., 2020). Selain itu, ekosistem bisnis juga melibatkan
pelanggan, yang merupakan sumber pendapatan utama bagi perusahaan. Oleh
karena itu, perusahaan harus memperhatikan preferensi dan kebutuhan pelanggan
untuk dapat menghasilkan produk atau layanan yang relevan dan berkualitas juga
bahwa inovasi ekosistem memerlukan pendekatan holistik terhadap strategi bisnis,
yang mempertimbangkan interaksi dari beberapa pelaku dan faktor dalam penciptaan
dan pemanfaatan nilai (Bouncken, R. B., & Kraus, S, 2022). Seiring perkembangan
ekosistem bisnisyang beragam, penelitian dalam ruang lingkup UKM di Bandungjawa
yang memiliki keragaman jenis usaha sebagai produk khas oleh karenanya dilakukan
pada cakupan yang memiliki area wilayah yang luas yang dapat mengeneralisasi
dengan jumlah populasi yang lebih sesuai.

Il. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS
Ekosistem Bisnis

Operasi lintas industri, mirip dengan ekosistem biologis, membentuk ekosistem
bisnis (Bachri & Setiani, 2018). Ekosistem bisnis adalah komunitas ekonomi di mana
perusahaan dan individu berinteraksi satu sama lain untuk menghasilkan barang dan
jasa bernilai. Menurut Garousi et al. (2022), ekosistem bisnis adalah kondisi yang
selalu berubah di mana sekelompok pemain ekonomi yang sebagian besar berbeda
bekerja sama untuk membuat produk atau layanan secara bersama-sama dan
menghasilkan solusi yang koheren dan terpadu. Ekosistem bisnis memiliki dua ciri
utama, menurut Herrera (2016). Yang pertama adalah jaringan yang tidak kuat di



Jurnal Riset Akuntansi/Volume 16/No.2/Oktober 2024

antara elemen anggota dalam lingkungan yang saling berhubungan. Kedua, jaringan
biasanya memiliki kekuatan karena banyaknya koneksi, dan oleh karena itu memiliki
kapasitas untuk mengembangkan dan memelihara ekosistemnya, yang
meningkatkan kinerja elemen dan peserta (llimafa‘ati, 2021). Karena semua anggota
organisasi berbeda, ekosistem bisnis sangat penting untuk menggunakan
pendekatan kolaboratif di sepanjang jaringan nilai. Salah satu tujuan ekosistem bisnis
adalah untuk menciptakan dan menangkap nilai melalui inovasi (Hollen et al., 2020).
Ekosistem bisnis didorong oleh kerja sama dan persaingan, selalu berubah, dan
berorientasi jaringan. Namun, karena tidak ada anggota ekosistem yang memiliki
kepemilikan atau kontrol penuh, bisnis harus menyebarkan berbagai kemampuan
baru untuk mengorganisasi dan meningkatkan nilai (Damayanti et al., 2023). Selain
itu, ekosistem bisnis menyediakan infrastruktur umum yang mendorong pertukaran
sumber daya dan informasi dan memungkinkan proses kolaboratif (Fellnhofer, 2017).

Profitabilitas sebagai Bentuk Keberhasilan Usaha

Profit, secara sederhana, merujuk pada selisih antara pendapatan yang diperoleh
oleh suatu bisnis dengan biaya yang dikeluarkan untuk menjalankan operasionalnya.
Namun, di balik istilah yang tampak begitu umum ini, terdapat struktur yang kompleks
dan nuansa yang memengaruhi bagaimana suatu perusahaan tumbuh dan
berkembang. Tingkat keberhasilan usaha, salah satunya dapat dihitung berdasarkan
laba yang didapatkan. Profitability ini merupakan bagian dari financial business yang
digunakan untuk menilai, apakah keuangan usaha sehat atau tidak. Perhitungan ini
akan menunjukkan efektivitas dan efisiensi proses dalam bisnis. Setiap perusahaan
tentunya menginginkan keuntungan yang optimal (Manages dkk, 2023). Dari
keuntungan itulah suatu perusahaan bisa dianggap berhasil atau tidak, bisa
berkembang atau tidak. Selain itu masih banyak hal lain lagi terkait dengan
keputusan bisnis. Profitability adalah rasio yang menunjukkan kemampuan usaha
dalam mendapatkan profit dari semua aktivitas bisnis. Aktivitas yang dimaksud
seperti pendapatan, penjualan, aset, hingga ekuitas. Perhitungan ini memiliki konsep
yang hampir sama dengan perhitungan laba. Hanya saja banyak faktor yang harus
dimasukkan dalam model perhitungan tersebut. Tentunya hal itu membutuhkan
berbagai faktor pembanding yang harus bisa dihitung secara jelas. Dari perhitungan
ini nantinya, akan mendapatkan nilai efisiensi dari usaha (Rahmadani dkk, 2023).
Apakah usaha sudah efisien dalam menjalankan setiap prosesnya, bagaimana
prospeknya, hingga menyediakan data yang diperuntukkan bagi investor jika ada.
Ada banyak sekali pengertian profitabilitas menurut para ahli, namun semuanya
menunjukkan perspektif yang sama. Seperti potensi pertumbuhan, prospek di masa
mendatang, hingga seberapa besar keuntungan yang bisa didapatkan secara optimal
(Judijanto dkk, 2023).

Ekosistem Bisnis Berdampak Pada Peningkatan Profitabilitas Sebagai Bentuk
Keberhasilan Usaha

Target pencapaian profitabilitas, akan membawa usaha semakin mendekati arus
kas operasional positif. Hal ini merupakan hasil dari rencana strategis bagi usaha
kecil menengah yang meliputi optimisasi pendapatan (revenue optimization),
pengelolaan beban usaha (cost management), serta pengembangan produk dan
layanan berbasis ekosistem terintegrasi (ecosystem product growth) untuk
mendukung pertumbuhan jangka panjang yang berkesinambungan. Keberhasilan
bisnis dimaknai sebagai pertumbuhan pesat, didorong kemampuan memecahkan
masalah dalam skala kecil dan besar, serta memberikan dampak positif pada
pelanggan, pedagang, mitra serta masyarakat (Barkhatov et al, 2016). Setelah
memenuhi target usaha, UKM harus menempuh langkah baru yang memprioritaskan
profitabilitas secara berkesinambungan di atas pertumbuhan yang pesat. Hal ini
dicapai dengan terus melakukan inovasi produk yang mampu memberikan nilai bagi
para pemangku kepentingan. Penerapan rencana yang jelas untuk mempercepat
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langkah menuju profitabilitas, dapat dilakukan melalui peningkatan monetisasi,
pengelolaan beban usaha secara disiplin, serta pengembangan berbagai produk dan
layanan berbasis ekosistem bisnis lainnya (D. J. Teece, 2016).

1. OBJEK DAN METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dan verifikatif. Penelitian ini
juga bersifat penjelasan atau kausalitas, artinya tujuannya adalah untuk mengetahui
bagaimana satu variabel memengaruhi variabel lain (Sekaran & Bougie, 2020).
Penelitian ini dimulai dengan mengidentifikasi dan mempelajari bagian-bagian
ekosistem bisnis; faktor-faktor penentu ekosistem ini termasuk faktor pendorongnya;
dan keberhasilan usaha dari perspektif profitabilitas. Data kuantitatif dan kualitatif
keduanya dianggap sebagai data yang diolah. Kegiatan ini dilakukan melalui
berbagai langkah. Ini termasuk pembuatan desain studi, pembuatan instrumen,
penarikan sampel, pengumpulan data lapangan, tabulasi, pemilihan dan pemilahan
data, analisis dan interpretasi data, dan penyusunan saran dan laporan.

Keakuratan data menjadi salah satau pertimbangan dalam teknik penarikan
sampel berfungsi dengan baik untuk bisnis Bandung. Fokus penelitian ini adalah
usaha kecil yang dimiliki oleh Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Provinsi Jawa Barat,
yang terdiri dari sembilan puluh unit usaha kecil. Mereka dipilih dengan teknik
probabilitas sampling setelah cluster sampling terlebih dahulu. Usaha kecil juga
digunakan sebagai unit observasi dalam penelitian ini. Setelah data dikumpulkan,
proses tabulasi, penyusunan, dan pemilihan data dilakukan untuk memastikan
bahwa data yang dipilih benar dan relevan untuk tujuan analisis (Sekaran & Bougie,
2020).

Peneliti menggunakan Partial Least Square (PLS) karena variabel yang
digunakan dalam penelitian adalah variabel laten (tidak terukur langsung) yang
dapat diukur berdasarkan indikatornya (variable manifest) dan juga melibatkan
tingkat kekeliruan pengukuran (error). Dengan demikian, peneliti dapat menganalisis
indikator variabel laten secara lebih rinci, yang menunjukkan nilai terkuat dan
terlemah dari variabel laten. Metodologi Penelitian: Teknik dan Metode, 2004 Proses
SEM dimulai dengan tabulasi data dari kuesioner. Setelah itu, metode SEM
digunakan untuk menganalisis model melalui fase identifikasi, estimasi, spesifikasi,
validitas, reliablitas, dan uji kecocokan.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Alat ukur penelitian terdiri dari beberapa analisis kuantitatif yang berkaitan
dengan tujuan penelitian. Penulis menggunakan metode Structural Equation Model
(SEM) untuk menganalisis data mereka. SEM membentuk dua model: model
pengukuran, atau model luar, dan model struktur, atau model dalam. Dua variabel
laten dalam penelitian ini adalah variabel laten ekosistem bisnis (X1) dan variabel
laten peningkatan profitabilitas (Y). Tujuan model pengukuran adalah untuk
menentukan apakah variabel teramati benar-benar merupakan ukuran atau
representasi dari variabel laten. Oleh karena itu, analisis model pengukuran ini juga
dikenal sebagai analisis faktor konfirmasi (CFA). Analisis CFA mencakup analisis
kecocokan seluruh model, analisis validitas model, dan analisis reliabilitas model.
Hasil CFA adalah hasil yang dihasilkan. Koefisien variabel manifestasi adalah
ukuran kekuatan hubungan antara variabel laten dan variabel manifestas dalam
SEM. Faktor penampungan adalah faktor yang sangat berkorelasi antara indikator
dan konstruk latennya. Indikator dengan faktor penampungan yang tinggi lebih
banyak berkontribusi untuk menjelaskan konstruk latennya (Kothari, 2004).

Sebaliknya, indikator dengan faktor penampungan rendah tidak berhasil
menjelaskan konstruk latennya. Menurut sebagian besar referensi, bobot loading
faktor sebesar 0,50 atau lebih dianggap memiliki validitas yang cukup untuk
menjelaskan konstruk laten (Hair et al, 2010; Ghozali, 2008). Namun, referensi lain
menyatakan bahwa bobot loading faktor yang paling rendah dapat diterima adalah
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0,40. Nilai koefisien ini juga dapat berkisar antara -1 dan 1. Nilai yang positif
menunjukkan bahwa variabel manifestasi dan variabel laten bergerak ke arah yang
sama, sedangkan nilai yang negatif menunjukkan bahwa variabel manifestasi dan
variabel laten bergerak ke arah yang berlawanan. Tabel 1 menunjukkan bagaimana
masing-masing variable manifes berkontribusi terhadap variable laten Ekosistem
Bisnis.

Kontribusi variable pada Tabel 1 tersebut memperlihatkan bahwa Complexity of
Multiple Ecosystem, Diversity of Industries memiliki kontribusi yang lebih rendah
terhadap variable laten Ekosistem bisnis, dibanding variable manifes yang lainnya.
sedangkan Form of Value Exchange, Types of Relationship, Engagement of Diverse
Participants, Ecosystem strategy cukup moderat kontribusinya terhadap variable
laten Ekosistem bisnis, dan yang sangat tinggi kontribuinya terhadap variable laten
terdapat pada Technologies serta Degree Of Openess pada ekosistem bisnis
tersebut.

Tabel 1
Kontribusi variable manifes terhadap variable laten terhadap Ekosistem Bisnis
Koefisien
No Variable Manifes Loading Factor
1. | X1.1 (Ecosystem strategy) 0.45
2. | X1.2 (Degree Of Openess) 0.81
3. | X1.3 (Engagement of Diverse Participants) 0.34
4. | X1.4 (Types of Relationship) 0.62
5. | X1.5 (Form of Value Exchange) 0.48
6. | X1.6 (Diversity of Industries) 0.47
7. | X1.7 (Complexity of Multiple Ecosystem) 0.49
8. | X1.8 (Technologies) 0.65

Dari variabel manifes ekosistem bisnis tersebut menunjukkan besaran loading
factor yang dapat diterima dan valid. Selanjutnya pada table 2 dapat dilhat variable
indikator sebagai variable manifes dari variable laten peningkatan profitabilitas.

Tabel 2
Kontribusi variable manifes terhadap variable laten terhadap Peningkatan
Profitabilitas

No Koefisien Loading
Variable Manifes Factor
1| Y1.1 (Quality) 0.48
2| Y1.2 (Business Expansion) 0.67
3| Y1.3 (Market Extent) 0.59
4| Y1.4 (Product Quality) 0.72

Dari tabel tersebut bahwa terdapat korelasi atau kontribusi dari quality, business
expansion, market extent dan prodct quality terhadap variable laten peningkatan
profitabilitas yang menunjukkan loading facto yang dapat diterima dan valid.

Metode pengukuran mengevaluasi model struktural, biasa disebut uji inner
model, yang meliputi r-square (R?), koefisien jalur, dan pengukuran uji t-statistik.
Nilai R? atau koefisien determinasi menjelaskan seberapa besar variabel eksogen
yang dihipotesiskan dalam persamaan dapat menjelaskan variabel endogen. Lebih
jelasnya pada Tabel 3 :
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Tabel 3

Pengaruh Variabel Laten Eksogen Terhadap Variabel Laten Endogen

Effect with

Strggttllqual R-Square. Exogenous
Coefficient Value Latent Variables | Sig. (%)

X1 X2

Ekosistem Bisnis
(X1): Peningkatan 0.48 (0'283)2‘:(2)0 = 485% | 2841%
Profitabilitas (YY) '

Dengan kontribusi total sebesar 28,41%, ekosistem bisnis (X1) memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan profitabilitas (Y), dengan nilai nilai
yang disajikan pada Tabel 3 menunjukkan bahwa ekosistem bisnis (X1) memiliki
pengaruh langsung dan tidak langsung terhadap profitabilitas. Pengaruh
langsungnya terhadap profitabilitas mencapai 23,04%, menunjukkan bahwa elemen-
elemen ekosistem bisnis seperti infrastruktur, jaringan, dan kolaborasi antar pelaku
usaha memberikan kontribusi yang Selain itu, terdapat pengaruh tidak langsung
sebesar 4,85% yang disebabkan oleh peran transformasi digital; ini menunjukkan
bahwa digitalisasi berfungsi sebagai mediator dalam proses bisnis, memperkuat
hubungan antara profitabilitas dan ekosistem bisnis. Penggunaan teknologi untuk
meningkatkan efisiensi operasional, meningkatkan akses pasar, dan memperbaiki
interaksi dengan pelanggan adalah beberapa contoh transformasi digital yang dapat
membantu perusahaan menghasilkan lebih banyak uang.

Uji Koefisien Jalur

Koefisien jalur merupakan koefisien regresi standar (standar Z) yang
menunjukkan pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen yang telah
disusun dalam diagram jalur. Berikut hasil perhitungan koefisien jalur sebagaimana
terlihat pada table 4, berikut:

Table 4
Path Coefficient Test Results

Peningkatan Profitabilitas (Y)
Ekosistem Bisnis (X1) 0,28

Hasil uji koefisien jalur pada Tabel 4 menunjukkan bahwa variabel ekosistem
bisnis berkontribusi hampir setengah dari total variabel yang mempengaruhi
profitabilitas; dengan nilai koefisien 0,48, atau setara dengan 48%, variabel
ekosistem bisnis memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
profitabilitas. Ini menunjukkan bahwa elemen seperti kerjasama antar pelaku bisnis,
regulasi yang mendukung, dan infrastruktur yang baik dapat meningkatkan kinerja
perusahaan. Akibatnya, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa ekosistem bisnis
sangat penting, tetapi juga menunjukkan bahwa variabel lain perlu diteliti lebih lanjut
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik.

Uji T-Statistik

Ini ditujukan untuk menemukan hipotesis parsial dan mampu membuat hipotesis
hubungan antara variabel ekosistem bisnis dengan peningkatan profitabilitas, terlihat
pada table 5 berikut:
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Table 5
Statistical T-Test Results
Path P Values T T Decision | Conclusion
Coefficient table statistics
Ekosistem 0.48 0.00001 2,035 3,15 HO Significant
bisnis (X1), (Y) Rejected

Berdasarkan Tabel 5, untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh ekosistem
bisnis terhadap peningkatan profitabilitas diperoleh nilai T-stat 3,15 > T-tab 2,035;
maka HO ditolak untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh ekosistem bisnis
terhadap peningkatan profitabilitas dengan diperoleh nilai yang signifikan.

Bahwa perusahaan yang sukses tidak beroperasi sebagai entitas individu dalam
industri yang ditentukan negara, namun sebaliknya, dianalogikan dengan organisme
pada ekosistem yang alami. Perusahaan bertindak bersamaan dengan organisasi
yang berbeda baik secara kooperatif dan berdaya saing serta mengembangkan
kemampuan. Masing-masing organisasi mempunyai fungsi dan peran tertentu dalam
satu ekosistem. Hal ini memungkinkan mereka untuk mengembangkan produk dan
layanan baru dan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan sebaik mungkin. Ekosistem
bisnis, serupa dengan ekosistem alami, juga dapat runtuh sepenuhnya jika mereka
tidak beradaptasi atau bereaksi dengan cukup cepat terhadap perubahan eksternal.
Dengan demikian, kinerja individu, yaitu keberhasilan atau penurunan perusahaan
dalam jangka panjang, ditentukan oleh tindakan adaptif ekosistem (J. F. Moore,1993;
E. Anggraeni et al, 2007). Hasil penelitian Christens (2012) bahwa ekosistem bisnis
menentukan wujud pembaruan dan iterasi produk yang berkelanjutan guna
memenuhi kebutuhan konsumen yang semakin meningkat. dan ekosistem bisnis
akan mengalami siklus penciptaan, perluasan, dan kepunahan (Kohar & Tahang,
2023). Hal tersebut sebagaimana dikemukakan diatas menunjukkan bahwa baik
ekosistem bisnis telah memberikan pengaruh terhadap peningkatan profitabilitas
sebagai bentuk keberhasilan usaha.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Ekosistem bisnis berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan
profitabilitas usaha kecil menengah di Bandung. Dengan semakin baiknya ekosistem
bisnis yang ada, maka peningkatan profitabilitas sebagai bentuk keberhasilan usaha
akan semakin meningkat. Penelitian ini mengungkapkan bahwa permasalahan
seperti keberagaman industry dalam jenis usaha, ekosistem yang kompleks dari
elemen yang ada seperti pelanggan, pemasok dan kebijakan pemerintah termasuk
pesaing masih ditemukan dalam ekosistem bisnis yang ada, dimana hal tersebut
merupakan indikator dari ekosistem bisnis yang ada dan riil, sehingga diperlukan
ekosistem bisnis yang menyeluruh dan efektif. Demikian pula budaya merupakan
penentu dari ekosistem bisnis dimana kebiasaan yang semakin adaptif terhadap
perubahan inovasi akan memperkuat profitabilitas dalam menentukan keberhasilan
usaha baik dihat dari sisi Quality, Business Expansion, Market Extent dan Product
Quality.

Saran yang dapat diberikan atas penelitian ini adalah bahwa usaha kecil kuliner
memanfaatkan lingkungan, budaya serta fasilitas yang diberikan pihak-pihak tertentu
untuk membangun relasi dan bekerja sama dengan pihak pemasok dan produsen
dalam penyediaan bahan baku serta pihak ketiga dalam memasarkan produk dalam
upaya mencapaian profitabilitas yang ditargetkan untuk mewujudkan sustainable
business.
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